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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecernaan bahan kering, bahan organik dan 

konsentrasi ammonia in vitro, dari tebon jagung, rumput raja, dan kombinasi dari kedua pakan 

tersebut. Metode percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 3 (tiga) 

jenis hijauan pakan perlakuan, terdiri dari: 100% rumput tebon jagung (RA), 50% tebon jagung 

+ 50% rumput raja (RB), dan 100% rumput raja (RC), setiap perlakuan diulang 10 kali. 

Variabel yang diamati, meliputi: kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik 

(KcBO), dan konsentrasi ammonia (NH3). Hasil penelitian menunjukkan, nilai KcBK dari 

pakan perlakuan, yaitu secara berurutan 62,89% (RA), 59,15% (RB), dan 56,20% (RC). Nilai 

KcBO, yaitu secara berurutan 61,79% (RA), 57,11% (RB), dan 54,47% (RC). Uji BNT 

menunjukkan, nilai KcBK dan KcBO dari pakan tebon jagung RA berbeda sangat nyata 

(P<0,01) lebih tinggi dari pada nilai KcBK dan KcBO kedua pakan percobaan lainnya RB dan 

RC. Selanjutnya nilai KcBK dan KcBO dari kombinasi tebon jagung dan rumput raja (RB) 

masih lebih tinggi (P<0,05) dari kecernaan rumput raja sendiri (RC). Hasil konsentrasi 

ammonia (NH3) yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu secara berurutan 5,73 mM (RA), 

5.53 mM (RB), dan 5,10 (RC). Analisis keragaman menunjukkan ke tiga pakan perlakuan, 

tidak tidak memberi pengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai konsentrasi ammonia, yang juga 

berarti konsentrasi NH3 dari ketiga pakan perlakuan tersebut berbeda tidak nyata (P>0,05). 

Dapat disimpulkan, nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik tebon jagung 

in vitro, ternyata lebih tinggi, baik dari rumput raja, maupun dari kombinasi tebon jagung dan 

rumput raja. Konsentrasi ammonia (NH3) yang dihasilkan dari ketiga pakan percobaan, sudah 

mampu menunjung aktivitas mikroba rumen dalam mensintesa protein mikrobial yang 

bermanfaat bagi ternak ruminansia 

 

Kata kunci: Kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, konsentrasi NH3, in vitro 

 

ABSTRACT 

 

THE DRY MATTER DIGESTIBILITY, ORGANIC MATTER DIGESTIBILITY, AND 

AMMONIA (NH3) CONCENTRATION BY IN VITRO, OF CORN FORAGE AND 

KING GRASS (Pennisetum purpupoides). The aim of this study was to determine the dry 

matter and organic matter digestibility and ammonia concentration by in vitro, out of corn 

forege, king grass, and the combination of the two feeds. The experimental method used was a 

completely randomized design (CRD), with 3 (three) types of forage treatment, consisting of: 

100% corn forage (RA), 50% corn forage + 50% king grass (RB), and 100% king grass (RC), 

where each treatment was repeated 10 times. The observed variables included dry matter 

digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), and ammonia concentration (NH3). 

The results showed that the DMD value of the treated feed was 62.89% (RA), 59.15% (RB), 

and 56.20% (RC). The OMD values were 61.79% (RA), 57.11% (RB), and 54.47% (RC). The 
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LSD test showed that the DMD and OMD values of the RA corn forage feed were significantly 

different (P<0.01) higher than the DMD and OMD values of the other two experimental feeds 

RB and RC. Furthermore, the DMD and OMD values of the combination of corn forage and 

king grass (RB) were still higher (P<0.05) than the digestibility of king grass itself (RC). The 

results of the concentration of ammonia (NH3) obtained in this study were 5.73 mM (RA), 5.53 

mM (RB), and 5.10 (RC). The analysis of variance showed that the three treatment feeds did 

not have a significant effect (P>0.05) on the value of the ammonia concentration, which also 

means that the NH3 concentration of the three treated feeds was not significantly different 

(P>0.05). It is concluded, the dry matter digestibility and organic matter digestibility of corn 

forage in vitro, were higher, both from king grass, and from the combination of corn forage 

and king grass. The concentration of ammonia (NH3) produced from the three experimental 

feeds was able to support rumen microbial activity in synthesizing microbial protein that is 

beneficial for ruminants.  

 

Keywords: Dry matter digestibility, organic matter digestibility, NH3, concentration, in vitro 

 

PENDAHULUAN 

 

Ternak ruminansia, seperti sapi, 

kambing, domba dan kerbau  merupakan 

sumber daya penghasil produk yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat, 

karena ruminansia dikenal sebagai 

biokonverter bahan-bahan pakan dengan 

kandungan nutrien yang rendah kemudian 

diubah menjadi produk berupa daging dan 

susu untuk kebutuhan manusia, termasuk 

juga produk ikutan lainnya seperti pupuk 

kandang, kulit, tulang, dan lain sebagainya. 

Keunikan dari ternak ruminansia berada di 

balik lambung depannya, terutama di 

bagian rumen, retikulum dan omasum, 

mikroorganisme ruminal menghasilkan 

enzim yang diperlukan untuk proses 

fermentasi memungkinkan ruminansia 

mendapatkan energi yang terkandung 

dalam pakan (Burns, 2008). Zat-zat nutrien 

pakan terutama terdiri dari makro nutrien, 

seperti: karbohidrat, protein dan lemak, 

mengalami pencernaan secara fermentatif 

dengan produk akhirnya, peptida, asam-

amino, amonia, asam-asam lemak terbang 

(Volatile Fatty Acids = VFA) (Gonzales et 

al., 2014), dan vitamin B (Seck et al., 2017; 

Ashwin et al., 2018), yang selanjutnya 

digunakan untuk sintesa biomassa sel 

mikroba. Biomassa sel mikroba (protein 

mikroba) ini menjadi sumber nutrien 

berkualitas tinggi, dimana bersama 

komponen pakan yang lolos degradasi dan 

komponen protein endogen, selanjutnya 

memasuki duodenum untuk memasok 

kebutuhan energi dan protein jaringan 

ternak inang. 

Salah satu faktor terpenting yang 

menentukan nilai gizi suatu pakan adalah 

daya cernanya, karena data kecernaan dapat 

menawarkan wawasan tentang cara 

memberi makan ternak yang benar. Sampai 

saat ini, metode koleksi total untuk 

percobaan kecernaan konvensional adalah 

metode biologis yang paling dapat 

diandalkan untuk mengukur kecernaan 

pakan in vivo (dalam ternak). Sayangnya, 

percobaan in vivo lebih memakan waktu, 

padat kerja (melelahkan), sulit dan mahal 

dilakukan. Dewasa ini telah berkembang 

teknik pengukuran kecernaan pakan in vitro 

(dalam gelas), yang sepenuhnya dilakukan 

di dalam laboratorium. Teknik kecernaan 

ini memberikan prediksi yang cepat, murah, 

dan tepat dari kecernaan in vivo. Pada 

dasarnya, metode ini mensimulasikan 

proses yang terjadi baik di dalam rumen, 

maupun abomasum dan usus.  Teknik yang 

paling umum digunakan adalah teknik 

kecernaan in vitro 2 (dua) tahap, yang 

dirancang dan diintrodusir kali oleh Tilley 

and Terry (1963). Selain itu, dari percobaan 

kecernaan in vitro tersebut, supernatan pada 

proses fermentasi 48 jam tahap inkubasi 

pertama dapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi ammonia (NH3) 
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dimana konsentrasi ammonia akan menjadi 

indikator perantara tengah dalam degradasi 

N dan asimilasinya dalam rumen 

(Rodríguez et al., 2007; Sondakh et al., 

2017), dalam menunjang sintesa protein 

microbial dalam rumen. Pengukuran 

kecernaan bahan pakan merupakan upaya 

untuk menentukan jumlah nutrien yang 

terkandung dalam bahan pakan yang akan 

didegradasi dan dicerna di saluran cerna 

ternak ruminansia (Coleman dan Moore, 

2003). Pengukuran nilai kecernaan pakan 

biasanya dinyatakan dalam bahan kering 

dan sebagai koefisien atau persentase, 

mengingat kandungan bahan kering pakan 

penting karena mengungkapkan jumlah 

sebenarnya dari berbagai nutrien yang 

tersedia untuk ternak yang mengkonsumsi 

dan mencerna pakan tersebut. Bahan kering 

mewakili semua komponen nutrien yang 

terkandung dalam pakan kecuali air, yakni 

terdiri dari: karbohidrat, protein, serat, 

lemak, vitamin, abu, dan mineral 

(McDonald, 2010). Kecernaan bahan 

kering merupakan penentu yang sangat 

penting untuk mengevaluasi nutrisi yang 

diserap oleh ruminansia. Sementara, 

keecernaan bahan organik bermanfaat 

untuk mengukur energi yang tersedia dan 

untuk memperkirakan sintesis protein 

mikroba dalam rumen. Tebon jagung dan 

rumput raja (pennisetum purpupoides) 

adalah dua jenis hijauan pakan dan sudah 

banyak digunakan sebagai pakan 

ruminansia di Indonesia pada umumnya. 

Kandungan nutrien tebon jagung, anatara 

lain: bahan kering 21,27%, bahan organik 

17,46%, protein 10,90%, dan NDF 69,81% 

(Tulung et al., 2020). Sementara, 

kandungan nutrien rumput raja: bahan 

kering 20,30%, bahan organik 17,87%, 

protein 9,52, dan NDF 73,52% (Wawo et 

al., 2020).  Potensi nutrien kedua jenis 

hijauan pakan tersebut akan lebih baik jika 

didukung dengan data evaluasi nilai 

biologis melalui percobaan kecernaan in 

vitro.      

Berdasarkan uraian di atas maka 

telah dilaksanakan suatu penelitian tentang 

kecernaan bahan kering dan bahan organik 

in vitro dan konsentrasi ammonia (NH3) 

tebon jagung dan rumput raja (pennisetum 

purpupoides) sebagai pakan ruminansia. 

Dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan 

konsentrasi ammonia in vitro, dari tebon 

jagung, rumput raja, dan kombinasi dari 

kedua pakan tersebut. 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Materi penelitian 

Pakan yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari 2 (dua) jenis hijauan 

pakan yaitu, tebon jagung, rumput raja, dan 

kombinasi dari kedua pakan. Komposisi  

 

 

Tabel 1. Komposisi Kimia Pakan Percobaan 

*) Sumber: Lab. Minat Nutrisi dan Makanan Ternak Fak. Peternakan UB (2019)  

Nutrien *) 
Tebon Jagung (TJ) 50% TB + 50% RR Rumput Raja (RR) 

% 

Bahan kering 90,76 90,60 90,23 

Bahan organik 78,83 76,83 75,16 

Protein 10,56 10,27  9,47 

NDF 68,78 70,37 73,57 

ADF 40,12 43,07 44,28 

BETN 36,00 32,79 32,06 

Energi bruto (Kkal) 3791,00 3571,00 3375,00 
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nutrien dari pakan percobaan disajikan pada 

Tabel 1. 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, untuk percobaan in vitro 

yakni termos (kapasitas 500 mL), tabung 

fermentor (80 mL) dengan skala 50 mL 

dilengkapi penutup karet dan pembebas 

udara (Bunsen valve), water bath atau 

incubator dengan suhu 38-390C, storage 

flask 5 L, sentrifus dengan kecepatan 2500 

rpm, syringe otomatik, motor stirrer, kain 

nilon (untuk menyaring cairan rumen), 

tabung gas CO2, dilengkapi alat bubbling 

(jarum suntik di bagian ujung), penyaring 

dengan pompa vakum, kertas saring 

Whatman No. 41 untuk filtrasi, labu ukur, 

pipet 10 ml, pH meter, thermometer, Oven 

1050C, tanur 6000C, cawan porselin, 

eksikator, timbangan analitis. Untuk 

mikrodifusi Conway analisis NH3, terdiri 

dari Pipet, berfungsi untuk mengambil 

supernatan yang akan dianalisis Cawan 

conway, berfungsi untuk mengukur 

konsentrasi NH3 , Buret, berfungsi sebagai 

sarana untuk mentitrasi hasil analisa pada 

cawan Conway.  

Bahan yang digunakan yakni untuk 

percobaan in vitro meliputi cairan rumen, 

larutan penyangga (stock solution), terdiri 

dari: Campuran yang dilarutkan dalam 1 L 

air (23,1 g Na2HPO4.2 H2O; 49 g NaHCO3; 

2,35g NaCl; 2,85 g KCl. Larutan 6% 

MgCl2., larutan 4% CaCl2, Larutan HCl – 

pepsin: 2 g Pepsin 1: 10.000 dan 1 L HCl 

0,1 M. Larutan Na-Karbonat 10%, Gas 

CO2.. Untuk mikrodifusi Conway untuk 

analisis NH3 terdiri dari supernatan dari 

cairan hasil fermentasi percobaan 

kecernaan in vitro larutan H2SO4 0,005N, 

larutan Na2HCO3, larutan asam borat 

H3BO3 berindikator merah metil dan brom 

kresol hijau pH 5,2. 

 

Metode penelitian 
       Penelitian ini menggunakan rancangan 

percobaan acak lengkap (RAL) (Snedecor 

and Cochran, 1989),  yang diatur dalam 3 

(tiga) perlakuan dan 10 ulangan. Ketiga 

perlakuan terdiri dari 3 jenis pakan 

percobaan, yaitu: 100% tebon jagung (RA), 

50% tebon jagung + 50% rumput raja (RB), 

dan 100% rumput raja (RC).  

Model matematik dari rancangan 

acak lengkap adalah sebagai berikut : 

Yij  =    µ    +   i   +   εij 

Yij  =    variabel yang akan diukur. 

µ   =    rataan umum. 

i   =     pengaruh perlakuan pakan ke-i, (i = 

0, 1,2,…). 

εij =      galat percobaan (pengaruh perlakuan 

ke-i, ulangan ke-j). 

 

Tabel 2. Bagan Percobaan Kecernaan in vitro dan Konsentrasi Ammonia (NH3) 

 Jenis Pakan 
Perlakuan 

RA RB RC 

Tebon Jagung 100 50 0 

Rumput Raja 0 50 100 

Ulangan       

1 RA1 RB1 RC1 

2 RA2 RB2 RC2 

3 RA3 RB3 RC3 

4 RA4 RB4 RC4 

5 RA5 RB5 RC5 

6 RA6 RB6 RC6 

7 RA7 RB7 RC7 

8 RA8 RB8 RB8 

9 RA9 RB9 RC9 

10 RA10 RB10 RC10 
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Bagan percobaan disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Variabel yang diukur 

1. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) : 

KCBK = 
𝐵𝐾 𝑎𝑤𝑎𝑙−(𝐵𝐾 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢−𝐵𝐾 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜)

𝐵𝐾 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

2. Kecernaan Bahan Organik (KCBO): 

            KCBO = 
𝐵𝑂 𝑎𝑤𝑎𝑙−(𝐵𝑂 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢−𝐵𝑂 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜)

𝐵𝑂 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

3. Konsentrasi Ammonia (NH3) : 

      NH3 (mM) = (V H2SO4 x N H2SO4 x 

1000)/Bahan kering sampel (gr)  

      dimana V=volume; N=normalitas 

 

Prosedur percobaan  

Kecernaan in vitro (Tilley dan Terry, 

1963) 

a. Sampel pakan yang diuji kecernaannya 

disiapkan dalam kondisi kering udara, 

digiling halus (diameter 1 mm), 

kemudian di masukkan ke dalam stoples 

plastic yang diberi kode dan ditutup 

rapat. 

b. Pada saat dilakukan pengujian, sampel 

ditimbang sebesar 0,50 g dan 

dimasukkan ke dalam fermentor dan 

ditutup sumbat karet lalu dimasukkan ke 

dalam inkubator. 

c.  Pengambilan cairan rumen 

▪ Termos diisi dengan air panas atau 

hangat dengan suhu 39-40 °C sesuai 

dengan suhu cairan rumen. 

▪ Sebelum cairan rumen dimasukkan ke 

dalam termos terlebih dahulu suhu 

diukur kembali agar tetap konstan 39-40 

°C kemudian air dalam termos dibuang 

dan diganti dengan cairan rumen lalu 

ditutup rapat. 

d. Mempersiapkan larutan buffer 

McDougalls yang mempunyai 

komposisi sama dengan saliva rumen 

dengan perbandingan saliva buatan dan 

cairan rumen adalah 4 : 1, komposisi 

larutan tersebut terdiri atas : 

Na2HPO4.2HO2 (6,47 g), NaHCO3 (13,7 

g), NaCI (0,66 g), KCI (0,8 g), 

dilarutkan dalam aquades sampai 

volume 280 ml. Larutan MgCl2 6% (2,8 

ml), CaC12 4% (2,8 ml). Kemudian 

semua larutan tersebut dimasukkan ke 

dalam storage flask berstirer dan 

ditambahkan aquades sampai dengan 

volume total 1,4 liter, lalu ditempatkan 

diatas pemanas sampai suhu 39-40 °C 

dan dialiri gas CO2. 

e. Cairan rumen disaring dengan kain nilon 

sebanyak 350 ml dan dimasukkan ke 

dalam storage flask yang telah berisi 

larutan buffer pada pH 6,9-7 dengan 

suhu 39-40°C, sehingga volume larutan 

buffer + cairan rumen menjadi 1,75 ml. 

f. Mengambil 50 ml larutan campuran 

cairan rumen dan larutan buffer, 

dimasukkan ke dalam tabung fermentor 

yang telah berisi sampel dan tabung 

fermentor kosong (blanko) dengan 

menggunakan dispenser dan segera 

ditutup dengan sumbat karet, sebelum 

ditutup dialiri dengan gas CO2. 

g. Tabung-tabung fermentor (30 tabung 

unit perlakuan + 3 tabung blanko) 

diletakkan dalam inkubator 39°C selama 

48 jam dan selama di inkubator 

fermentor dikocok-kocok. Tahap 

pertama dikocok-kocok setiap 1 jam 

sekali selama 4 jam dan tahap kedua 

dikocok-kocok setiap 4 jam sekali. 

h.  Setelah inkubasi 48, tabung fermentor 

diambil dari inkubator dan direndam 

dalam air es untuk menghentikan 

aktifitas mikroba kemudian disentrifuge 

dengan kecepatan 2.500 rpm selama 15 

menit. 

i. Selanjutnya, cairan supernatan disaring 

dengan hati-hati menggunakan kain 

nilon dibantu alat pompa vakum (dengan 

catatan sampel masih di dalam tabung 

fermentor).  

j. Sampai tahap ini, fase fermentatif di 

dalam rumen dianggap telah selesai, 

kemudian dilanjutkan dengan fase 

hidrolitis di dalam abomasum dan usus 

halus. 

k. Mempersiapkan larutan HCI - pepsin 

dengan komposisi pepsin (5 g), HCI 

37% (20,88 g) dan dimasukkan ke dalam 

elenmeyer kemudian ditambahkan 
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aquades sampai dengan volume 2.500 

ml. 

l. Partikel yang masih menempel di kain 

nilon selanjutnya dialirkan ke dalam 

tabung fermentor dengan larutan HCl-

pepsin. Demikian pula partikel yang 

masih menempel pada dinding tabung 

fermentor dibilas dengan larutan HCl-

pepsin 

m. Tabung fermentor yang berisi sampel 

yang belum tercerna, ditambahkan 

larutan HCl-pepsin (pemberian HCl-

pepsin seluruhnya di setiap tabung 

sebanyak 50 ml), kemudian diletakkan 

kembali ke dalam inkubator suhu 39°C 

selama 48 jam tanpa penutup bunsen 

valve, tanpa CO2 dan tanpa digoyang-

goyang. 

n. Setelah inkubasi selama 48 jam, tabung 

diambil kemudian cairan disaring 

dengan menggunakan kertas saring 

bebas abu Whatman No. 41, yang 

sebelumnya telah diketahui beratnya, 

dilipat dan dimasukkan ke dalam cawan 

yang sebelumnya telah dipanaskan 

dalam oven 105°C selama 11/2 jam dan 

ditimbang untuk mengetahui kecernaan 

bahan kering (KcBK). Cawan dan residu 

dikeringkan dalam oven 105°C selama 

12 jam kemudian didinginkan dalam 

eksikator dan ditimbang, cawan yang 

berisi kertas saring dan residu 

dimasukkan ke dalam tanur 550°C 

sampai berwarna putih atau abu-abu, 

kemudian didinginkan dan ditimbang 

untuk mengetahui kecernaan bahan 

oraganik (KcBO). 

 

Penentuan konsentrasi ammonia (NH3) 

(Conway, 1950 in General Laboratory 

Procedures) 

a. Menyiapkan cawan Conway dan 

tutupnya. Cawan Conway mempunyai 

dua ruang bersekat, satu buah cawan 

kecil yang terletak di tengah-tengah 

cawan yang dan sebuah ruang di luar 

cawan kecil di bagi dua (bersekat). 

b. Bibir cawan Conway dan tutupnya 

diolesi dengan vaselin 

c. Pipet 1 ml cairan supernatan masukkan 

ke dalam salah satu ruang sisi kiri 

cawan Conway 

d. Cawan Conway dimiringkan dengan 

posisi sekat di bawah, kemudian 1 ml 

Na2CO3 jenuh masukkan ke dalam 

ruang sisi kanan cawan Conway 

(dengan dimiringkan Na2CO3 akan 

bersebelahan dengan cairan supernatan 

yang dibatasi oleh sekat). Jaga agar 

larutan Na2CO3 tidak bercampur 

dengan supernatan. 

e. Masukkan 1 ml larutan asam borat 

(H3BO3) berindikator merah metil dan 

brom kresol hijau pH 5,2 ke dalam 

cawan kecil yang ada di tengah cawan 

Conway. 

f. Cawan Conway ditutup rapat hingga 

udara luar tidak berhubungan dengan 

udara di dalam cawan Conway. 

g. Datarkan cawan Conway dan 

digoyang-goyang, sehingga larutan 

Na2CO3 bercampur dengan cairan 

supernatan. 

h. Biarkan selama 24 jam dalam suhu 

kamar 

i. Setelah 24 jam cawan Conway dibuka, 

NH3 yang diikat oleh asam borat 

dititrasi dengan H2SO4 0,005 N hingga 

warna berubah dari biru menjadi merah 

jingga (seperti warna semula). 

j. Sebagai blanko dipergunakan 

supernatan asal cairan rumen yang 

diperlakukan sama, tetapi tidak 

ditambahkan sampel yang diuji. 

Blanko ini dipergunakan untuk 

memperhitungkan produksi NH3 neto 

asal perombakan protein bahan pakan 

yang diuji. 

 

Analisis data 

Data hasil percobaan di analisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). 

Jika analisis ragam mengindikasikan 

perlakuan pakan percobaan memberi 

pengaruh nyata terhadap variable-variabel 

yang diukur, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji beda nyata tFerkecil 

(BNT) untuk perbandingan hasil setiap 

perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Data hasil percobaan kecernaan 

bahan kering, bahan organik, dan 

konsentrasi ammonia (NH3) in vitro dari 

pakan percobaan disajikan dalam Tabel 3. 

 

Kecernaan bahan kering (KcBK) dan 

bahan organik (KcBO) 

 Nilai KcBK in vitro dari hijauan 

rumput percobaan berada pada kisaran 

56,20 - 62,89%. Analisis keragaman 

menunjukkan, bahwa perlakuan jenis pakan 

hijauan memberi pengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering 

(KcBK) in vitro. Berdasarkan uji 

perbandingan rerata hasil dengan beda 

nyata terkecil (BNT), nilai KcBK tebon 

jagung (RA) berbeda sangat nyata (P<0,01) 

lebih tinggi dari pada nilai KcBK kedua 

pakan percobaan lainnya RB dan RC. 

Selanjutnya, nilai kecernaan kombinasi 

tebon jagung dan rumput raja (RB) masih 

lebih tinggi (P<0,05) dari kecernaan rumput 

raja sendiri (RC). Pada kecernaan 

kecernaan bahan organik, nilai KcBO in 

vitro dari hijauan pakan percobaan berada 

pada kisaran 54,47 - 61,79%. Berdasarkan 

analisis keragaman, perlakuan jenis pakan 

hijauan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kecernaan bahan organik (KcBO). 

Uji lanjut dengan beda nyata terkecil 

(BNT), nilai KcBO tebon jagung (RA) 

sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari pada 

nilai KcBO pakan percobaan RB dan RC. 

Selanjutnya, nilai kecernaan kombinasi 

tebon jagung dan rumput raja (RB) masih 

lebih tinggi (P<0,05) dari kecernaan rumput 

raja sendiri (RC). Hal ini disebabkan karena 

kandungan protein dan energi pada RA 

lebih tinggi dibanding dengan RB dan RC, 

demikian juga kandungan NDF dan ADF 

pada RA lebih rendah dibanding RB dan 

RC. Apabila nitrogen terpenuhi, maka 

pertumbuhan mikroba rumen meningkat 

demikian juga dengan proses fermentasi di 

dalam rumen. Kondisi ini meningkatkan 

fermentasi karbohidrat struktural yang 

berasal dari hijauan untuk menyediakan 

energi sebagai motor penggerak populasi 

mikroba rumen (Suryani et al., 2015). 

Menurut Hall dan Huntington (2008), 

dalam aspek sinkronisasi, nutrien sering 

mengacu pada penyediaan protein dan 

energi ke dalam rumen, sehingga nutrien 

tersedia secara bersamaan sesuai proporsi 

yang dibutuhkan oleh mikroba rumen, 

Setiyaningsih et al. (2012) mengatakan 

bahwa peningkatan kualitas hijauan 

terutama protein, mengakibatkan hijauan 

mudah untuk dicerna oleh ternak sehingga 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh ternak. Komponen 

fraksi serat yang semakin tinggi pada bahan 

pakan juga menyebabkan mikroba 

membutuhkan energi lebih banyak untuk 

mencerna selulosa, hemiselulosa dan 

lignin, sehingga hal tersebut dapat 

menurunkan kecernaan (Nurkhasanah et 

al., 2020). Manganang et al. (2020) juga 

memperoleh nilai KcBK dan KcBO dari 

pakan lengkap menggunakan 40% tebon 

jagung pada sapi perah yang lebih baik dari 

pakan lengkap lainnya, karena kandungan 

protein  dan energi yang lebih tinggi. Hasil  

 

 

Tabel 3. Nilai Rerata Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Bahan Organik, (KcBO), dan  

Konsentrasi Ammonia (NH3) 

 

Variabel RA RB RC 

KcBK (%) 62,89ᵃ 59,15ᵇ 56,20ᶜ 

KcBO (%) 61,79ᵃ 57,11ᵇ 54,47ᶜ 

Konsentrasi NH3 (mMol) 5.73 5.53 5.10 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat 

nyata (P<0.01) dan beda nyata (P<0,05). 
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percobaan yang dilaporkan Tuturoong et al. 

(2020) dalam percobaan pada sapi potong 

yang diberi pakan komplit dengan bahan 

dasar 37,5 - 50% tebon jagung, ternyata 

memperoleh nilai KcBK dan KcBO lebih 

tinggi dibanding pakan lengkap lainnya, 

karena kandungan protein dan energi pakan 

tersebut yang lebih tinggi, sementara kadar 

NDF dan ADFnya lebih rendah. Kumar et 

al. (2015) KcBK dan KcBO in vitro dari 

hijauan pakan jagung, yaitu secara 

berurutan 58,97% dan 60,55%.  Bakhsi et 

al. (2017) melaporkan nilai KcBK dan 

KcBO hijaun jagung, secara berurutan 

56,61% dan 57,97%. Kedua hasil 

percobaan yang menggunakan hijauan 

pakan jagung tersebut, hampir sama dengan 

nilai KcBK dan KcBO perlakuan RB yang 

menggunakan campuran pakan tebon 

jagung 50% dan rumput raja 50%, tetapi 

masih lebih rendah dari nilai KcBK dan 

KcBO pada perlakuan RA yang 

menggunakan tebon jagung 100%. 

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh 

adanya perbedaan umur panen hijauan 

jagung, dimana umur panen tebon jagung 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berkisar 65 – 70 hari, sementara yang 

digunakan oleh kedua penelitian terdahulu 

kemungkinan di atas 70 hari sehingga, 

kadar serat kasar tinggi pada hijauan 

jagung, yang diikuti lebih rendahnya 

kandungan protein menyebabkan 

rendahnya nilai kecernaan.  

Wulandari et al. (2020) dalam 

percobaan dengan rumput raja sebagai 

pakan dasar 60% ditambah pakan 

pelengkap 40% yang diproteksi, 

memperoleh nilai KcBK antara 55,10 – 

55,17% dan KcBO antara 53,46% – 

54,12%. Zhang et al. (2018) melaporkan 

KcBK dari silase rumput raja tanpa bahan 

additif adalah sebesar 55,50%. Nilai 

kecernaan tersebut hampir sama dengan 

hasil yang diperoleh dari perlakuan RC 

dalam penelitian ini, yang menggunakan 

100% rumput raja. Rendahnya nilai 

kecernaan hijauan pakan rumput raja (RC), 

kemungkinan disebabkan oleh lebih 

rendahnya kandungan protein dan lebih 

tingginya kandungan serat (NDF dan ADF) 

dari perlakuan RA dan RB.   

 Pada percobaan pakan lengkap 

menggunakan hijauan pakan dasar rumput 

benggala ammoniasi yang disubtitusi 

dengan ampas sagu terfermentasi, 

Tuturoong (2015) menemukan, nilai KcBK 

dan KcBO pakan lengkap dengan proporsi 

penggunaan rumput benggala 50% tanpa 

ampas sagu terfermentasi, secara berurutan 

sebesar 76,63% dan 74,10%. Tulung et al. 

(2020), dalam percobaanya menggunakan 

pakan lengkap dengan bahan pakan dasar 

tebon jagung dan rumput campuran, 

dimana nilai KcBK dan KcBO dari pakan 

lengkap menggunakan 50% tebon jagung 

dan 50% konsentrat, diperoleh secara 

berurutan 67,88% dan 66,06%. Selanjutnya 

nilai KcBK dan KcBO pakan lengkap 

dengan 50% rumput campuran dan 50% 

konsentrat, diperoleh secara berurutan 

71,15 dan 69,08. Lebih tingginya nilai 

kecernaan dari Tuturoong (2015) dan 

Tulung et al. (2020), disebabkan karena 

pakan percobaan yang digunakan keduanya 

menggunakan pakan pelengkap sebesar 

50% dalam ransum, sehingga aktivitas 

mikroba rumen sangat ditunjang oleh 

adanya suplai energi yang mudah dicerna 

dan protein ransum lengkap. 

 

Konsentrasi ammonia (NH3) 

 Nilai NH3 dari hijauan pakan 

percobaan berada pada kisaran 5,10 – 5,73 

mMol. Berdasarkan analisis keragaman, 

bahwa semua pakan percobaan tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai 

konsentrasi NH3 (P>0,05). Ini 

mengindikasikan, bahwa proses fermentasi 

dari ketiga jenis pakan percobaan dalam 

larutan saliva McDougalls dan cairan 

rumen selama 48 jam, menghasilkan 

konsentrasi NH3 yang berbeda tidak nyata 

(P>0,05). 

   Ammonia merupakan zat antara 

dalam proses degradasi nitrogen (N-

protein) dan asimilasinya dalam rumen 

(Rodríguez et al., 2007; Sondakh et al., 

2017). Perkiraan konsentrasi optimum 

amonia dalam cairan rumen sangat 
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bervariasi antara 6 – 21 mMol atau setara 

dengan 85 -  300 mg/L (McDonald et al., 

2010). Satter and Slyter (1974) menyatakan 

penimbunan ammonia di rumen melebihi 

kadar 5 mg/100 mL cairan rumen. 

Dikatakan, bahwa dengan konsentrasi 5 mg 

NH3/100 mL tersebut sudah cukup untuk 

mendukung tingkat pertumbuhan 

maksimum bakteri rumen. Konsentrasi 

NH3 yang dihasilkan dari 3 (tiga) jenis 

pakan percobaan dalam penelitian ini, 

berkisar 5,10 – 5,73 mMol atau setara 

dengan 7,14 – 8,22 mg/100 mL. Hasil ini 

masih lebih tinggi dari konsentrasi NH3 

rumput raja yang diperoleh dalam 

percobaan Zhang et al. (2018), yaitu 4,72 

mMol (6,61 mg/100 mL). Tuturoong 

(2015) melaporkan konsentrasi NH3 yang 

diperoleh dari percobaan pakan lengkap 

dengan bahan dasar rumput benggala 50%, 

yaitu 10,37 mMol (14,52 mg/100mL), lebih 

tinggi dari hasil penelitian ini. Sekalipun 

demikian, nilai konsentrasi ammonia yang 

diperolah dalam penelitian ini memberikan 

indikasi bahwa ketiga jenis hijauan pakan 

perlakuan (RA, RB, RC) sangat menunjang 

aktivitas mikroba rumen, karena hijauan 

pakan tersebut dapat didegradasi oleh 

mikroba rumen, sekaligus menjadi sumber 

N dan energi untuk sintesa protein 

microbial. Nolan dan Dobos (2005) 

menyatakan, mikroba rumen mampu 

mensintesis de novo sepuluh asam amino 

esensial untuk jaringan mamalia. Ørskov 

(1972) menemukan bahwa pertumbuhan 

mikroba maksimum pada saat kadar NH3, N 

berada pada kisaran 4 – 8 mg /100 mL 

cairan abomasum. Kadar tersebut hampir 

sama dengan yang dilaporkan Sutardi 

(2003), yaitu antara 4,8 – 8,1 mg/100 mL. 

Sementara, Van Soest (1994), juga 

mengemukakan konsentrasi optimum N 

ammonia untuk sintesa protein mikroba 

dalam rumen adalah antara 5,6 – 10 mg 

NH3/100 mL cairan rumen. 

    

KESIMPULAN 

 

Nilai kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik tebon jagung in 

vitro, secara berurutan sebesar 62,89 % dan 

61,79 %, ternyata lebih tinggi, baik dari 

rumput raja (56,20 % dan 54,47 %), 

maupun dari kombinasi tebon jagung dan 

rumput raja (59,15 % dan 57,11 %). 

Konsentrasi ammonia (NH3) yang 

dihasilkan dari ketiga pakan percobaan 

berkisar antara 5,10 dan 5,73 mMol, 

dimana nilai tersebut sudah mampu 

menunjung aktivitas mikroba rumen dalam 

mensintesa protein mikrobial yang 

bermanfaat bagi ternak ruminansia. 
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